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Abstrak  

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui dampak dari model kooperatif tipe Talking Stick terhadap kompetensi 

belajar IPA pada pembelajaran tematik. Jenis dari penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen menggunakan desain quasi eksperimen design dengan bentuk menggunakan the 

non equivalent pretest posttest control group design. Teknik pengumpulan data yaitu teknik tes dalam bentuk 

soal objektif. Untuk data awal dilakukan analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, sedangkan 

data akhir dilakukan analisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji perbedaan rata-rata, dan uji N-

Gain. Hasil yang diperoleh penulis yaitu: 1) Dari analisis nilai rata-rata, diperoleh nilai kelas eksperimen lebih 

baik dari pada kelas kontrol, nilai rata-rata kelas eksperimen 77,74 sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol 

adalah 67,85 dengan nilai selesih 9,98. 2) Dari uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh  hasil thitung > ttabel  

dengan nilai perolehan 3,598>2,00. 3) Dengan menggunakan uji N-Gain dapat dilihat peningkatan nilai kelas 

eksperimen yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol yaitu 0,50 dan 0,29, dengan selisih  hasil perhitungan 

uji N-Gain kedua kelas adalah sebesar 0,21. 

Kata Kunci: pembelajaran tematik terpadu, kooperatif tipe talking stick, kompetensi belajar. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the impact of the Talking Stick type cooperative model on science 

learning competence in thematic learning. The type of research conducted is quantitative research with 

experimental methods using a quasi-experimental design in the form of using the non-equivalent pretest 

posttest control group design. Data collection techniques are test techniques in the form of objective 

questions. The initial data was analyzed using the normality test and homogeneity test, while the final data 

was analyzed using the normality test, homogeneity test, the average difference test, and the N-Gain test. The 

results obtained by the author are: 1) From the analysis of the average value, the experimental class value is 

better than the control class, the average value of the experimental class is 77.74 while the average value of 

the control class is 67.85 with a difference of 9 ,98. 2) From hypothesis testing using t-test, the results 

obtained tcount > ttable with an acquisition value of 3,598>2.00. 3) By using the N-Gain test, it can be seen 

that the increase in the value of the experimental class is better than the control class, namely 0.50 and 0.29, 

with the difference in the results of the N-Gain test calculation for the two classes of 0.21. 

Keywords: integrated thematic learning, cooperative talking stick type, learning competence. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan rangkaian penyempurnaan terhadap kurikulum yang telah dibuat dari tahun 

ke tahun. Implementasi dari kurikulum 2013 di SD dilaksanakan melalui pembelajaran tematik terpadu. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran yang memadukan atau menggabungkan 

beberapa muatan materi pembelajaran, baik dalam satu disiplin ilmu maupun antar disiplin ilmu yang 

pembelajarannya sesuai dengan pengalaman, sehingga proses pembelajaran menjadi bermakna dan 

menyenangkan (Fitria, 2018). Dengan kata lain pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaraan yang 

menggabunggkan berbagai materi dalam satu sajian pembelajaran agar siswa dapat memahami keterkaitan 

antara konsep satu dengan yang lain (Farida, Fitria, Saputri, & Syawir, 2018; Fitria, 2018). IPA sebagai salah 

satu dari muatan pembelajaran yang berhubungan dengan tema memiliki tujuan untuk mendorong siswa agar 

mampu  menerapkan ilmu yang didapatkan ke kehidupan sehari-hari, sehingga siswa diharapkan mampu 

berpikir lebih kritis (Fitria, 2017; Newcombe, 2013). 

IPA merupakan ulasan tentang fenomena alam yang melibatkan observasi dan pengukuran sebagai 

tolak ukur untuk menjelaskan secara objektif bahwa alam selalu berubah (Fitria, 2020). Pada dasarnya 

pembelajaran IPA diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu IPA sebagai produk, proses dan sikap ilmiah. 

IPA sebagai produk ialah akumulasi dari aktivitas empiris dan analisis yang dilakukan ilmuan, sedangkan IPA 

sebagai proses meliputi keterampilan-keterampilan, IPA sebagai sikap ilmiah adalah sikap yang 

dikembangkan dalam pembelajaran melalui kegiatan ilmiah ( Kelompok kerja dosen IPA PGSD, 2018). 

Pembelajaran IPA di SD  menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan 

potensi siswa agar mampu memahami proses IPA itu sendiri (Fitria, 2017).Mata pelajaran IPA merupakan 

mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa, karena banyak materi yang harus dipelajari. Ini 

terbukti dari sebagian besar nilai siswa masih berada di bawah rata-rata nilai KKM. 

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan pada tanggal 2-6 Maret 2021 pada kegiatan pembelajaran 

di kelas IV SD Gugus III Kecamatan Sungai Beremas memiliki banyak kelemahan, dilihat dari kompetensi 

pengetahuan IPA yang masih rendah yang menyebabkan banyaknya siswa yang memiliki nilai rata-rata di 

bawah KKM, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: a). siswa tidak berani dalam mengemukakan 

pendapatnya. b). saat diskusi kelompok tidak semua anggota kelompok yang aktif dalam diskusi. c). 

kurangnya minat siswa dalam menjawab pertanyaan dan tidak percaya diri. d). proses pembelajaran berpusat 

pada pendidik (teacher centered). e). hasil belajar siswa masih rendah. Berdasarkan beberapa permasalahan 

yang telah dijelaskan di atas, diperlukan model pembelajaran yang mempunyai dampak terhadap kompetensi 

belajar siswa. Model pembelajaran yang dapat merangsang siswa agar aktif dalam belajar, sehingga siswa 

memiliki konsep pengetahuan yang relevan dengan yang dipelajarinya (Fitria & Idriyeni, 2017). Model 

pembelajaran merupakan kerangaka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam 

peningkatan pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Indrawati, W., 

Suyatno., & Rahayu, 2015; Kamza, Husaini, & Ayu, 2021). Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan ialah model kooperatif tipe Talking Stick. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang inovatif., dikarenakan 

model pembelajaran kooperatif lebih mengutamakan kerja sama kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Majid, 2014). Dengan kata lain model pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang mana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok skala kecil yang terdiri dari 

4-6 orang anggota yang saling berkolaboratif sehingga merangsang dan memotivasi siswa menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran (Arwin, Yunisrul, & Zuardi, 2019; Desyandri, 2019; Faradita, 2018; Hasyda & 

Djenawa, 2020). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menggunakan tongkat, setelah siswa mempelajari materi pelajaran, siapa yang memegang tongkat harus 
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menjawab pertanyaan dari guru yang dilakukan secara bergilir hingga sebagian siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan (Hamidah & Ratnasari, 2020; Molan, Ansel, & Mbabho, 2020; Rahmi & Marnola, 2020). Hal 

ini bertujuan agar siswa dapat berani dalam berbicara dan mengemukakan pendapatnya, sehingga siswa lebih 

mudah dalam mengingat materi yang sudah dipelajari. Artinya model kooperatif tipe Talking Stick bertujuan 

untuk memotivasi siswa lebih siap dalam menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapatnya tanpa 

mengajukan atau menunjuk diri terlebih dahulu (Fathurrohman, 2017). Motivasi dalam pembelajaran 

merupakan salah satu faktor penting, hal Ini disebabkan siswa yang  hadir di kelas bukan jaminan bahwa 

siswa tersebut  ingin belajar, sehingga dapat dilihat  bahwa ketika motivasi rendah maka hasil belajar 

cenderung rendah (Setiawan, 2019). 

Pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe Talking Stick memiliki beberapa kelebihan. Hal 

ini supaya dapat digunakan oleh guru dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat 

meningkatakat aktifitas yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara langsung. Kelebihan dari 

model kooperatif tipe Talking Stick ialah mampu menguji kesiapan siswa dalam proses pembelajaran dan 

melatih keterampilan siswa dalam membaca materi pelajaran dan memahami materi pelajaran dengan cepat 

(Gading & Dian Kharisma, 2017; Janayanti, Parmiti, & Gading, 2017). Artinya dapat mengajak siswa terus 

siap dalam situasi apapun, memotivasi siswa untuk lebih berani menyatakan dan mengemukakan pendapatnya 

(Kurniasih & Sani, 2015). Kelebihan model kooperatif tipe Talking Stick yaitu dapat menguji seberapa besar 

persiapan siswa dalam penguasaan materi yang diajarkan guru. Hal ini dikarenakan siswa membaca dan 

memahami materi dengan capat yang telah diajarkan. Kemudian siswa lebih semangat belajar karena siswa 

tidak tau kapan tongkat akan sampai pada gilirannya (Fathurrohman, 2017). 

Pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan  model kooperatif tipe Talking Stick dalam 

kegiatan pembelajarannya. Penggunaan model kooperatif tipe Talking Stick juga harus sesuai dengan langkah-

langkah yang di tetapkan. (Huda, 2014) menjelaskan ada beberapa langkah yaitu sebagai berikut: 1) Guru 

menyediakann sebuah stick atau tongkot sepanjang 20-30 cm. 2) Guru mempersiapakan bahan ajar, 

selanjutnya guru memberikan waktu bagi kelompok untuk mempelajari dan memahami bahan ajar. 3) Siswa 

melakukan diskusi tentang pelajaran selama waktu yang telah ditentukan guru 4) Setelah waktu diskusi 

berakhir, guru menyruh siswa untuk menutup buku bacaan. 5) Guru mengambil tongkat dan memberikannya 

secara acak kepada siswa dan siswa yang kebagian memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan guru. 

Langkah-langkah ini diulangi sampai sebagian besar siswa mendapat bagian menjawab pertanyaan. 6) 

Selanjutnya guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 7) Selanjutnya evaluasi yang dilakkan guru 

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 8) Guru menutup pembelajaran.  

Untuk kelas kontrol tidak diberi perlakuan yang sama dengan kelas ekperimen, dengan kata lain kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvesional. Pembelajaran dengan model konvensional lebih kearah 

metode ceramah dalam penyampaian informasi, dan penyampaian pengetahuan secara lisan kepada siswa, 

sehingga siswa mengikuti secara pasif. 

Hal ini diperjelas berdasarkan penelitian (Hasrudin & Asrul, 2020). Hasil pelitian menunjukkan bahwa 

adanya dampak dari model pembelajan kooperatif tipe Talking Stick terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,234 > 1,720 dengan α = 0,05 dan  taraf 

signifikan 95%. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil kompetensi kognitif IPA siswa kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 

Kemudian penelitian yang dilakukan (Yanti et al., 2020). Hasil pelitian menunjukkan bahwa adanya 

dampak dari model pembelajan kooeratif tipe Talking Stick terhadap hasil belajar siswa pada tema 8. Hal ini 

dibuktikan dari hasil hipotesis pada α = 0,05  diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,33 > 2,024 dengan α = 0,05 Dapat 

disimpulkan  hipotesis dalam penelitian ini terima, dengan kata lain terdapat pengaruh yang baik dari 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick terhadap hasil belajar Tematik terpadu kelas IV 

SDN 35 Parak Karakah. 
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Berdasarkan beberapa penelitian relevan di atas, dapat dilihat persamaan dari penelitian yang sudah 

dilakukan dengan penelitian yang akan penulis lakukan ialah dari variabel bebasnya yakni model kooperatif 

tipe Talking Stick. Yang membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu penulis menerapkan pada tema 2 

kelas V di SDN 07 Sungai Beremas. 

 

METODE  

Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif 

merupakan jenis penelitian yang meneliti populasi dan sampel yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga 

tahap pengumpulan datanya digunakan instrument yang kemudian dianalis dengan menggunakan data statistik 

dengan tujuan menguji hipotesis yang digunakan peneliti (Sugiyono, 2017). Metode penelitian yang akan 

digunakan penulis adalah penelitian eksperimen. Karena terdapat kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

sehingga penulis memilih metode penelitian eksperimen. Desain penelitian eksperimen yang akan digunakan 

penulis adalah Quasy Eksperimental bentuk The Nonequivalent pretest-posttest control group design karena 

dipandang cocok dilakukan untuk dunia pendidikan (Lestari & Yudhanegara, 2017). Untuk memperoleh 

informasi, penulis harus mengetahui keadaan awal dari kedua kelas sampel. Sehingga, dilakukan pretest 

tersebih dahulu. Selanjutnya dilakukan posttest, kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model 

kooperatif tipe Talking Stick dan untuk  kelas kontrol diberi perlakuan  menggunakan model konvesional. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas V SDN Gugus III Kecamatan Sungai Beremas 

yang terdiri dari 4 sekolah. Untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas dengan teknik yang digunakan adalah cluster random sampling. Dengan teknik cluster 

random sampling pemilahan kedua kelas sampel akan lebih adil, karena sampel dipilih secara acak 

menggunakan kertas lotre yang telah digulung, selanjutnya kertas yang sudah digulung dimasukkan kedalam 

botol, kertas yang pertama keluar dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kertas yang kedua keluar dijadikan 

kelas kontrol. Sehingga diperoleh hasil, kelas VB  07 Sungai Beremas keluar sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VA 07 Sungai Beremas keluar sebagai kelas kontrol. Untuk memperoleh data penulis menggunakan 

teknik tes berupa soal objektif sesuai dengan tema 2 udara bersih terhadap kesehatan , subtema 2 pentingnya 

udara bersih bagi  kesehatan, PB 1, 2 dan 5 untuk mengetahui kompetensi belajar IPA siswa kelas V SD. 

Instrumen yang digunakan penulis berupa tes objektif berjumlah50 soal. Sebelum instrumen diuji ke 

sekolah terlebih dahulu dilakukan validasi terhadap soal. Selanjutnya soal diuji cobakan ke kelas yang lebih 

tinggi yaitu kelas VI untuk memperoleh validitas dengan menghitung korelasi product moment, reliabelitas 

dengan rumus Spearman-Brown, daya beda soal, dan uji taraf tingkat kesulitan soal. Setelah empat tahapan 

tersebut dilakukan, 15 soal dinyatakan tidak valid dan 35 dinyatakan valid. 

Dari data hasil belajar siswa pada tema 2, subtema 2 pembelajaran 1, 2 dan 5 yang sudah dikumpulkan, 

Selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui normalitas dan homogenitas dari data yang diperoleh. Untuk 

mengetahui normalitas dari data kelas sampel digunakan uji Liliefors. Selanjutnya, uji Fisher dilakukan untuk 

mengetahui homogenitas dari data. Dengan ketentuan Fhitung < Ftabel maka populasi homogen, namun jika Fhitung 

> Ftabel maka populasi tidak homogen. 

Setelah dilakukan uji prasyarat, maka dilanjutkan dengan menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t. 

Penulis menggunakan uji-t untuk menguji perbedaan dari nilai rata-rata tes akhir dari kedua kelas sampel yang 

diberi perlakuan berbeda. Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu: 

H0 = Tidak terdapat dampak  model kooperatif tipe Talking Stick terhadap kompetensi belajar IPA pada 

pembelajaran tematik terpadu. 

H1 = Terdapat dampak model kooperatif tipe Talking Stick terhadap kompetensi belajar  IPA pada 

pembelajaran tematik terpadu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kajian dari penelitian ini adalah mengetahui dampak dari model kooperatif tipe Talking Stick terhadap 

kompetensi belajar IPA di SD. Dari data yang didapatkan penulis di SDN 07 Sungai Beremas didapatkan hasil 

yaitu terdapat dampak model kooperatif tipe Talking Stick terhadap kompetensi belajar  IPA dengan kata lain 

H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan terdapat dampak yang positif dari penggunakan 

model kooperatif tipe Talking Stick dibandingkan menggunakan model konvesional. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil perolehan dari uji hipotesis (thitung = 3,598 > ttabel = 2,00) dengan perbandingan hasil nilai pretest  

kelas ekperimen dan kelas kontrol yaitu 54,48 dan 54,37 dan hasil perbandingan nilai posttest  kelas 

ekperimen dan kelas kontrol yaitu 77,74 dan 67,85. Dengan selisih nilai rata-rata kelas sampel sebesar 9,89. 

Perbedaan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Perbedaaan nilai rata-rata kelas sampel 

 

Selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui normalitas dan homogenitas dari data yang diperoleh. 

Untuk mengetahui normalitas data pretest dan posttest dari kedua kelas sampel digunakan uji Liliefors. 

Sehingga diperoleh hasil yaitu 0,1054 < 0,1657 untuk data pretest dan 0,0721 < 0,1657 untuk data posttest, 

dengan kata lain data yang diperoleh berdistribusi normal (L0 < Ltabel). Selanjutnya, uji Fisher dilakukan untuk 

mengetahu homogenitas dari data. Dari hasil uji F yang dilakukan diperoleh hasil yaitu Fhitung < Ftabel yaitu 

1,0416< 1,93. Artinya nilai pretest  kelas ekperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang  sama atau 

homogen pada taraf  5%.Untuk hasil dari data posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol pada taraf  5% 

diperoleh Fhitung <  Ftabel yaitu: 1,529 < 1,93. 

Langkah Selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Dari uji-t yang 

dilakukan diperoleh  hasil bahwa terdapat dampak model kooperatif tipe Talking Stick terhadap kompetensi 

belajar IPA dengan kata lain H1 diterima dan H0 ditolak. Terdapat dampak yang positif dari penggunakan 

model kooperatif tipe Talking Stick dibandingkan menggunakan model konvesional. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil perolehan dari uji hipotesis (thitung = 3,598 > ttabel = 2,00). Disimpulkan terdapat dampak model 

kooperatif tipe Talking Stick terhadap kemampuan belajar IPA pada pembelajaran tematik terpadu tema udara 

bersih bagi kesehatan. Selanjutnya dilakukan uji n-gain untuk membandingan nilai pretest dan posttest kelas 

sampel.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  rekapitulasi perhitungan uji N-Gain di Tabel 1.  

Tabel 1 Rekapitulasi perhitungan uji N-Gain kelas sampel 

 Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain 

Jumlah 1471 2099 13,15 1468 1832 7,71 

Mean 54.48 77,74 0,50 54,37 67,85 0,29 

Dari tabel 1, dapat dilihat hasil perbandingan dari nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen lebih 

baik dibandingkan pada kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari perolehan nilai  N-Gain dari 

kedua kelas sampel, kelas eksperimen dengan jumlah 13,15 dan rata-rata 0,50 sedangkan untuk kelas kontrol 

jumlahnya yaitu 7,71 dan rata-rata 0,29. Sehingga diperoleh selisih perhitungan uji N-Gain kelas kontrol dan 
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kelas ekperimen adalah sebesar 0,21. Dapat dilihat hasil belajar siswa yang mengunakan model kooperatif tipe 

Talking Stick  lebih baik dibandingkan yang menggunakan pembelajaran konvesional. 

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang  penulis telah lakukan dengan penelitian terdahulu, 

maka penulis menyimpulkan bahwa model kooperatif tipe Talking Stick berdampak positif terhadap 

kompetensi belajar pada pembelajaran tematik terpadu. Untuk lebih jelasnya  model kooperatif tipe Talking 

Stick  lebih baik dibandingkan menggunakan model pembelajaran konvesional. Maka, teori yang menyatakan 

model kooperatif tipe Talking Stick memberikan dampak positif terhadap kompetensi belajar pada 

pembelajaran tematik adalah benar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesi yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa 1) 

terdapat dampak model kooperatif tipe Talking Stick terhadap kompetensi belajar IPA pada pembelajaran 

tematik terpadu pada kelas V SD. Kesimpulan ini didapatkan dari pebandingan perolehan skor rata-rata kedua 

kelas sampel, nilai rata-rata kelas eksperimen 77,74 sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol adalah 67,85 

dengan selisih nilai selesih 9,98. 2) Dari uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh  hasil bahwa terdapat 

dampak yang baik dari penggunakan model kooperatif tipe Talking Stick dibandingkan menggunakan model 

konvesional. Hal ini berdasarkan hasil perolehan dari uji hipotesis thitung = 3,598 > ttabel = 2,00). 3)Dengan 

menggunakan uji N-Gain dapat dilihat peningkatan kompetensi belajar IPA kelas eksperimen yang lebih baik 

dari pada kelas kontrol yakni 0,50 dan 0,29, dengan selisih  hasil perhitungan uji N-Gain kedua kelas adalah 

sebesar 0,21. 
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